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Abstrak  
 

Antenatal Care merupakan pemeriksaan rutin yang harus dilakukan oleh ibu hamil dari 
mulai terdeteksi adanya kehamilan sampai menjelang masa persalinan. Pemeriksaan 
Antental Care dapat dilakukan di fasilitas kesehatan seperti Dokter, Bidan dan 
Puskesmas. Puskesmas Bestari Medan melakukan pemeriksaan Antenal Care pada ibu 
hamil namun masih terdapat permasalahan tentang rendahnya ibu hamil yang datang 
berkunjung untuk melakukan pemeriksaan Antenatal Care. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui penyebab rendahnya kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Bestari 
Medan. Penelitian in menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan Deskriptif. Data 
diperoleh dari hail wawancara mendalam dengan 8 informan yaitu 1 Bidan Pemegang 
Program KIA, 1 pembina Bidan Puskesmas, 3 ibu hamil dan 3 ibu yang memiliki balita. 
Penelitian dilasksanakan di Puskesmas Bestari pada bulan Februari hingga Juli 2023. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab rendahnya kunjungan Antenatal 
Care di Puskesmas Bestari dikarenakan ibu hamil lebih memilih melakukan pemeriksaan 
kehamilan langsung ke Dokter Spesialis Obgyn karena alat pemeriksaan kehamilan 
kurang lengkap, tidak tersedianya alat USG di Puskesmas tersebut. Dan juga dikarenakan 
faktor lingkungan, lingkungan di wilayah kerja Puskesmas Bestari dekat dengan kota 
sehingga membuat masyarakat lebih memilih langsung berobat ke Dokter dari pada 
Puskesmas. 
 
Kata Kunci : Analisis, Antenatal Care, Ibu Hamil 
 

Abstract 
 

Antenatal Care is a routine examination that must be carried out by pregnant women from 
the time the pregnancy is detected until the time of delivery. Antenatal Care examinations 
can be carried out in health facilities such as doctors, midwives and health centers. The 
Bestari Medan Health Center conducts Antenatal Care examinations for pregnant women 
but there are still problems regarding the low number of pregnant women who come to visit 
to carry out Antenatal Care examinations. The purpose of this study was to find out the 
causes of the low number of antenatal care visits at the Bestari Medan Health Center. This 
research uses a qualitative method with a descriptive approach. Data were obtained from 
in-depth interviews with 8 informants, namely 1 MCH Program Midwife, 1 Health Center 
Midwife supervisor, 3 pregnant women and 3 mothers with toddlers. The research was 
conducted at the Bestari Health Center from February to July 2023. The results of this 
study indicate that the cause of the low number of Antenatal Care visits at the Bestari 
Health Center is because pregnant women prefer to do prenatal checks directly to the 
Obgyn Specialist because the pregnancy examination tools are incomplete, and there is 
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no ultrasound device available. at the Health Center. And also due to environmental 
factors, the environment in the working area of the Bestari Health Center is close to the 
city so that people prefer to go directly to the doctor for treatment rather than the health 
center. 
 
Keywords : Analysis, Antenatal Care, Pregnant Mother 
 
PENDAHULUAN  

Antenatal Care merupakan perawatan atau asuhan yang diberikan kepada ibu hamil 
sebelum waktu melahirkan, yang dimana pemeriksaan ini membawa dampak positif bagi 
ibu hamil dan bagi bayinya seperti membangun hubungan kepercayaan antara ibu dengan 
bayi, mendeteksi beberapa hal yang dapat mengancam jiwa, mempersiapkan kelahiran 
dan memberikan pendidikan kesehatan (Kemenkes RI, 2018). Tujuan ANC adalah 
mempersiapkan ibu dan anak dengan sebaik-baiknya, baik fisik maupun mental, serta 
menyelamatkan mereka selama masa kehamilan, persalinan, dan masa nifas, sehingga 
kondisi ibu dan anak saat melahirkan sehat jasmani dan rohani serta normal (Harfiani et 
al., 2019). Pemeriksaan Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil yang sesuai standar 
minimal melakukan pemeriksaan sebanyak 4 kali selama masa kehamilan yaitu 1 kali 
pemeriksaan pada trimester pertama (usia hamil 0-12 minggu), 1 kali pemeriksaan pada 
trimester kedua (usia hamil 12-24 minggu) dan 2 kali pemeriksaan pada trimester ketiga 
(usia hamil 24 minggu hingga masa persalinan) (Depkes, 2022). 

Sampai saat ini masih ada ibu hamil yang tidak melakukan kunjungan Antenatal Care 
selama masa kehamilannya. Ibu yang jarang melakukan kunjungan ANC selama masa 
kehamilannya mempunyai resiko BBLR (bayi berat lahir rendah) lebih tinggi daripada ibu 
hamil yang rutin melakukan kunjungan ANC selama masa kehamilannya. Dan juga 
terdapat dampak tidak dilakukannya pemeriksaan ANC pada ibu hamil membawa tanda-
tanda bahaya pada kehamilan tidak terdeteksi seperti perdarahan pada persalinan, 
kelahiran prematur yang tidak terdeteksi, kelainan bentuk panggul atau kelainan tulang 
belakang (Dewanggayastuti, 2022). 

Berdasarkan Hasil Survei Demografi dan kesehatan Indonesia Tahun 2017 
menunjukkan bahwa Sumatera Utara termasuk 5 besar provinsi di Indonesia yang paling 
tinggi untuk distribusi ibu hamil yang tidak pernah melakukan pemeriksaan selama masa 
kehamilan dan mengalami komplikasi selama masa kehamilan (SDKI, 2017). Penyebab 
rendahnya ibu hamil melakukan kunjungan Antenatal Care disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti faktor usia, tingkat pendidikan, pengetahuan, lingkungan, status pekerjaan 
dan dukungan suami. Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan terdapat 8 
informan yang terdiri dari 1 informan kunci yaitu Bidan Pemegang Program KIA, 1 
Informan utama yaitu Bidan Puskesmas dan 6 Informan pendukung yaitu ibu hamil dan ibu 
yang memiliki balita. Penyebab rendahnya kunjungan ANC pada Puskesmas Bestari 
Medan disebabkan karena lingkungan di wilayah Puskesmas Bestari mayoritas cina 
sehingga lebih memilih untuk memeriksakan kehamilannya langsung ke Dokter Spesialis, 
status pekerjaan ibu yang membuat ibu tidak sempat datang melakukan pemeriksaan 
ANC di Puskesmas dan faktor lingkungan Puskesmas yang berada di daerah perkotaan 
dan perkantoran. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian terkait “ 
Analisis Penyebab Rendahnya Kunjungan Antenatal Care Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Bestari Medan”. 
 
METODE 

Jenis penelitian ini kualitatif dengan jumlah informan sebanyak 8 orang. Satu informan 
kunci yaitu Bidan Pemegang Program KIA, satu informan utama yaitu Bidan Puskesmas 
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dan enam  Informan pendukung yaitu ibu hamil dan ibu yang memiliki balita. Informan 
pada penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang dimana informan 
dipilih sesuai dengan tujuan dari penelitian. Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 
sampai bulan Juli 2023 di Puskesmas Bestari Medan. Instrumen pada penelitian ini 
panduan wawancara atau kumpulan pertanyaan yang akan ditanyakan secara lebih dalam 
kepada narasumber, alat tulis atau  notes, alat rekam suara, serta kamera sebagai alat 
potret dokumentasi gambar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Kunjungan Antenatal Care di Puskesmas Bestari 

Berdasarkan Beirdasarkan hasil wawancara dari Bidan Peimeigang Program KB dan 
Bidan di Puiskeismas Beistari bahwasanya  uintuik juimlah kuinjuingan ibui hamil yang datang 
kei Puiskeismas Beistari masih teirbilang sangat reindah yaitui peir builannya seikitar 20 ibui 
hamil dan seitahuinnya seikitar 80 ibui hamil yang datang uintuik meilakuikan peimeiriksaan 
keihamilan. Berikut penuturan hasil wawancara dengan informan. 

“Untuk kunjungan ibu hamil yang datang kesini masih rendah sekitar 30 ibu hamil yang 
datang berkunjung”(I1) 
“Ibu hamil yang datang ke Puskesmas Bestari per tahunnya masih tergolong rendah 
yaitu sekitar 80 ibu hamil” (I2) 

Anteinatal Carei meiruipakan peilayanan keiseihatan yang dibeirikan oleih peituigas 
keiseihatan keipada ibui hamil.  Anteinatal Carei meiruipakan peimeiriksaan ruitin yang haruis 
dilakuikan oleih ibui hamil beirtuijuian uintuik meindeiteiksi teirjadinya reisiko tinggi teirhadap 
keihamilan, uintuik meilihat dan meimantaui peirkeimbangan janin, peimantauian keiseihatan 
fisik, dan meimpeirsiapkan ibui uintuik proseis peirsalinan. Pemeriksaan Antenatal Care 
dilakukan pada fasilitas kesehatan seperti Bidan, Dokter, dan di Puskesmas. Kunjungan 
Antenatal Care di Puskesmas Bestari terbilang sangat rendah setiap bulannya paling 
banyak sekitar 30 ibu hamil yang datang untuk melakukan pemeriksaan kehamilan. 

Pada saat peneliti melakukan penelitian langsung ke Puskesmas Bestari Medan 
bahwasanya memang benar untuk ibu hamil yang datang berkunjung ke Puskesmas 
Bestari masih sedikit. Rata-rata kunjungan ibu hamil yang datang per harinya untuk 
melakukan pemeriksaan Antenatal Care paling banyak sekitar 3 ibu hamil dan pernah 
terdapat bahwa hanya 1 ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas 
Bestari Medan. 
Penyebab Kurangnya Ibu Hamil Melakukan Pemeriksaan Antenatal Care di 
Puskesmas Bestari  

Berdasarkan Beirdasarkan hasil wawancara bahwasanya peinyeibab reindahnya 
kuinjuingan ibui hamil di puiskeismas beistari dikareinakan statuis ibui beikeirja keimuidian masih 
minimnya peingeitahuian ibui teintang peintingnya peimeiriksaan keihamilan, statuis eikonomi 
juiga meimpeingaruihi ibui hamil uintuik meilakuikan peimeiriksaan dan yang teirkahir kareina 
faktor lingkuingan di puiskeismas beistari yang mayoritas cina meingakibatkan meireika leibih 
meimilih meilakuikan peimeiriksaan keihamilan seicra langsuing kei Dokteir Obgyn daripada kei 
puiskeismas. Berikut penuturan wawancara dengan informan: 

“Salah satunya karna ibu nya bekerja tidak sempat datang ke Puskesmas, hal yang 
lain minimnya pengetahuan masyarakat juga untuk datang ke Puskesmas, kemudian 
Salah satu faktornya tadi itu lingkungan, KTP nya tidak sesuai dengan alamat 
Puskesmas ini, kemudian pendidikan juga termasuk Kalau berdasarkan pendidikan 
ada juga karena ada juga yang SMP. Ekonomi juga mempengaruhi, Dukungan suami 
juga mempengaruhi pada ibu hamil dengan salah satunya dimenemanila dia untuk 
datang ke puskesmas terkadang ada juga yang sendiri juga dia datang ke puskesmas, 
Kalau di Puskesmas ini makanya rendah ibu hamil karena lingkungan juga termasuk, 
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di wilayah kita ini kan rata-rata mayoritas cina jadi minat mereka untuk datang ke 
Puskesmas ini rendah  mereka lebih memilih ke Dokter untuk berobat ataupun periksa 
kehamilan jadi karena itu juga sasaran kami rendah karena lebih memilih ke Dokter” (I 
1) 

Penyebab rendahnya ibu hamil melakukan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas 
Bestari disebabkan oleh faktor : 
1. Status Pekerjaan Ibu , Ibu hamil dengan status bekerja akan sulit untuk melakukan 

pemeriksaan kehamilan dikarenakan waktu bekerjanya yang dimulai dari pagi hingga 
sore hari. Ibu Ibui hamil yang beikeirja seiring kali luipa meimpeirhatikan keiseihatannya 
dikareinakan tidak meimiliki waktui luiang uintuik meilakuikan peimeiriksaan keihamilannya 
dan leibih banyak meinghabiskan waktui beikeirja beirbeida pada ibui hamil yang yang 
tidak beikeirja, akan meimiliki banyak waktui uintuik meimeiriksakan keihamilan(Hastuitik, 
2020). Tetapi ibu yang bekerja masih memperhatikan kesehatan bayi nya dengan 
melakukan kunjungan ANC ke Praktik Dokter Spesialis Obgyn secara langsung ketika 
setelah selesai bekerja.  

Berdasarkan penelitian yang dilakuan oleh Nur Inayah (2019), ibui hamil yang 
beikeirja masih bisa meilakuikan peimeiriksaan keihamilan diseibabkan kareina ibui teilah 
meiminta ijin di teimpat beikeirja ataui jadwal beikeirja ibui yang tidak meingharuiskan dari 
pagi hingga sorei hari dan juiga ibui hamil bisa meilakuikan peimeiriksaan keihamilan 
langsuing kei praktik Dokteir Speisialis Obgyn seihabis puilang keirja (Inayah & Fitriahadi, 
2019). 

2. Lingkungan, Lingkungan di wilayah Puskesmas Bestari berada di perkotaan dan 
dengan mayoritas penduduk cina yang dimana rata-rata penduduk di lingkungan 
wilayah kerja Puskesmas Bestari sudah memiliki pengetahuan yang tinggi akan 
pentingnya kesehatan dan pentingnya pemeriksaan kesehatan sehingga mereka lebih 
memilih melakukan pemeriksaan kehamilan secara langsung ke Dokter Spesialis 
Obgyn dan berobat langsung ke rumah sakit.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika Darmayanti (2019) 
ibui hamil yang tinggal di lingkuingan deingan fasilitas peilayanan keiseihatan baik akan 
meiningkatkan peimanfaatan peilayanan mateirnal yang baik dibandingkan tinggal di 
lingkuingan deingan fasilitas yang buiruik. Semakin seimakin baik kondisi peirmuikiman 
dan lingkuingan maka peimanfaatan peilayanan keiseihatan mateirnal akan dilaksanakan 
seicara keibeirlanjuitan (Darmayanti Ika, 2019). 

3. Pengetahuan, Pada ibui hamil meimiliki peingeitahuian yang cuikuip dan luias dapat 
meimpeingaruihi ibui hamil uintuik meilakuikan peimeiriksaan keihamilan. Pengetahuan 
Peingeitahuian yang baik meiruipakan salah satui alasan ibui hamil uintuik meilakuikan 
peimeiriksaan ANC seicara leingkap teitapi teirjadi keibalikannya keitika ibui hamil meimiliki 
peingeitahuian yang kuirang maka peimeiriksaan anteinatal carei pada ibui hamil tidak 
leingkap (Sahasika & Puispitasari, 2023) 

Pengetahuan ibu hamil yang datang ke Puskesmas Bestari memiliki pengetahuan 
yang baik dan ada yang memiliki pengetahuan yang rendah. Ibu hamil yang memiliki 
pengetahuan baik akan rutin melakukan pemeriksaan kehamilan guna untuk menjaga 
kesehatan janin yang dikandungnya sedangkan pada ibu hamil yang memiliki 
pengetahuan yang rendah maka tidak akan rutin melakukan pemeriksaan kehamilan.  

Peingeitahuaiaan meiruipakan salah satui faktor peinting yang meinjadikan motivasi ibui 
hamil uintuik meilakuikan peimeiriksaan keihamilannya. Seimakin tinggi tingkat 
peingeitahuian ibui teintang keiseihatan maka si ibui akan meingeitahuii manfaat dan tuijuian 
meilakuikan peimeiriksaan ANC dan juiga meinanggap peimeiriksaan keihamilan buikan 
suiatui keiwajiban teitapi meiruipakan suiatui keibuituihan uintuik keihamilannya. 
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4. Pendidikan, Tingkat pendidikan merupakan jenjang terakhir yang ditempuh oleh 
seseorang. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh maka akan semakin 
tinggi atau luas pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Berdasarkan hasil 
penelitian pendidikan ibu hamil yang datang berkunjung ke Puskesmas Bestari 
berpendidikan beragam yaitu (SMP, SMA-S1). Ketika peneliti sedang melakukan 
penelitian tidak di dapatkan bahwasanya informan yang berpendidikan SMP, 
pendidikan terakhir pada informan yang peneliti wawancarai sudah berpendidikan 
tinggi yaitu dengan pendidikan terakhir SMA. Untuk tingkat pendidikan ibu hamil yang 
datang ke Puskesmas Bestari menurut peneliti sudah termasuk berpendidikan tinggi. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Nuir Indah Dwi Yanti 
(2019) bahwasanya teirdapat huibuingan antara tingkat peindidikan tinggi pada ibui 
hamil deingan kuinjuingan ANC. Ibui hamil yang beirpeindidikan SMA-S1 seiluiruihnya 
patuih uintuik meilakuikan peimeiriksaan keihamilan, tingkat peindidikan tinggi  yang 
dimiliki ibui meimpeingaruihi ibui uintuik meincari tahui, meingeirti, meindapat dan meineirima 
informasi teintang peintingnya kuinjuingan ANC yang dimana seimuia itui beirmanfaat 
bagi keiseihatan ibui dan juiga janin di kanduingannya (Yanti eit al., 2021).  

Tujuan Dari Pemeriksaan Antenatal Care Pada Ibu Hamil di Puskesmas Bestari  

Beirdasarkan hasil wawancara deingan seiluiruih informan bahwasanya seiluiruih 
informan suidah meingeitahuii deingan beinar tuijuian dari peimeiriksaan ANC seilama masa 
keihamilan. Tuijuian dari peimeiriksaan ANC yaitui uintuik meingeitahuii bagaimana keiadaan ibui 
dan juiga janin yang seidang dikanduing oleih si ibui, meingeitahuii keiseihatan ibui dan 
anaknya dan juiga uintuik meimpeirsiapkan ibui hamil uintuik peirsalinanannya nanti, dan 
meinceigah ibui agar tidak teirjadinya gangguian pada keihamilan yang dapat 
meimbahayakan bagi ibui dan juiga kanduingannya. Berikut penuturan wawancara dengan 
informan: 

“Kita mengetahui apakah HB nya rendah atau tidak , baru tensinya kasihkan konseling 
juga kepada ibu hamilnya juga apa yang kurang waktu kita lakukan pemeriksaan pada 
pasien. Contoh HB nya kurang kita arahkan dia supaya naik zat besinya kita arahkan 
kasih Fe atau kasih kosneling tentang gizi” (I 1) 
“Tujuan ANC ini untuk mengetahui kan banyak tujuannya untuk mengetahui 
perkembangan janinnya, mengetahui kesehatan ibu dan anaknya dan untuk 
mempersiapkan untuk persalinanannya nanti” (I 2) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas semua ibu hamil sudah mengetahui tujuan dari 
pemeriksaan ANC selama masa kehamilan yaitu untuk memantau perkembangan janin di 
dalam kandungan selama masa kehamilan. Seilain beirtuijuian uintuik meimantaui 
peirkeimbangan janin peimeiriksaan ANC juiga beirtuijuian uintuik meinjaga keiseihatan ibui, 
meimpeirsiapkan ibui teirhadap peirsalinan yang akan di jalaninnya, meimpeirsiapkan ibui agar 
nifas beirjalan normal dan peimbeirian ASI eikskluisif. Dan tuijuian dilakuikannya peimeiriksaan 
ANC pada ibui hamil juiga dapat meinceigah teirjadinya beibeirapa reisiko yang bisa teirjadi 
pada ibui mauipuin bayi seilama keihamilan.  

Tuijuian dari peimeiriksaan Anteinatal Carei pada ibui hamil uintuik meimantaui 
peirkeimbangan janin di dalam kanduingan dan meimastikan keiseihatan pada ibui, 
meingeitahuii tidak teirjadinya komplikasi keihamilan seijak dini, meimpeirsiapkan ibui uintuik 
proseis peirsalinan yang aman dan uintuik meinuiruinkan juimlah keimatian pada ibui 
(Keimeinkeis, 2020). 
Standar Pelayanan Antenatal Care Pada Ibu Hamil di Puskesmas Bestari 

Berdasarkan Beirdasarkan hasil wawancara deingan Bidan Peimeigang Program KIA 
dan Bidan Puiskeismas Beistari bahwasanya standar peilayanan ANC di Puiskeismas Beistari 
suidah seisuiai standar, dilakuikan teis HIV-AIDS pada ibui hamil guina uintuik meinjaga 
keiseihatan pada ibui hamil. Dan juiga dilakuikan peimeiriksaan laboratuiriuim uintuik 
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meingeitahuii keiadaan keiseihatan pada ibui hamil. Berikut hasil wawancara dengan 
informan: 

“Sudah, sudah sesuai standar pelayanan juga sudah sesuai standar, pemeriksaan 
HIV-AIDS tiper-edinasi itu ya sudah sesuai, sudah sesuai 10T dianya” (I 1). 
“Standar pelayanannya itu biasanya kita itu pemeriksaan ANC, pemeriksaan ANC ya 
terdiri dari ee pemeriksaan ibu hamilnya dari pemeriksaan fisik ataupun pemeriksaan 
abdomennya ya pemeriksaan obstretiknya kemudian pemeriksaan laboraturium, kita 
akan merujuk ke laboraturium sederhana di puskesmas setiap ibu hamil harus 
pemeriksaan laboraturium disertakan” (I 2). 

Pelayanan yang diberikan oleh petugas kesehatan di puskesmas Bestari  kepada ibu 
hamil sudah sesuai standar Antenatal Care yaitu 10 T yaitu: timbang berat badan, ukur 
tekanan darah, pengukuran lingkar lengan atas (LiLA), pengukuran tinggi fundus uteri 
(TFU), pengukuran persentasi janin & detak jantung janin, pemberain imunisasi TT, 
pemberain tablet tambah darah, pemeriksaan laboraturium, tatalaksana/penanganan 
kasus dan temu wicara (konseling). 

“Pelayanan sudah baik seperti ukur berat badan, ukur tensi, ukur lengkar lingan juga 
tapi itu tadi la dek, di puskesmas ini tidak memberikan suntik pada ibu hamil saya lupa 
apa nama suntiknya tetapi itu memang untuk ibu hamil” (I 5). 
Pada wawancara dengan informan ibu hamil, dikatakan oleh informan tersebut untuk 

pelayanan ANC di Puskesmas Bestari sudah baik tetapi ibu hamil tersbut merasa kurang 
puas dikarenakan dia tidak mendapat suntik vitamin oleh tenaga medis di Puskesmas 
Bestari. Akan tetapi Tetapi untuk keseluruhan pelayanan yang diberikan oleh tenaga 
medis sudah sesuai standar pelayanan ANC dan untuk informasi yang diberikan oleh 
tenaga medis di puskesmas tersebut juga bagus dan dapat menambah ilmu dan informasi 
bagi ibu hamil untuk tahu bagaimana cara menjaga kehamilan. 

Pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang diberikan terbaik kepada 
pasien.Standar Standar muitui peilayanan anteinatal carei yang dibeirikan keipada ibui pada 
saat hamil yaitui timbang beirat badan,uikuir tinggi badan, uikuir teikanan darah, uikuir lingkar 
leingan atas (LILA),uikuir tinggi rahim, hituing deinyuit jantuing janin, teintuikan preiseintasi janin 
uintuik meimpeirkirakan uisia keihamilan dan keiseihatan janin seirta juiga meimbeirikan 
imuinisasi TT, minuim tableit beisi seirta peimeiriksaan lab (ruitin dan khuisuis), 
peinatalaksanaan kasuis dan wawancara eifeiktif. Peilayanan anteinatal meiruipakan 
peilayanan teirhadap ibui hamil uintuik meinceigah teirjadinya masalah yang kuirang baik bagi 
ibui mauipuin janin (Liana, S.S.T., 2019).  
Keteraturan Jadwal kunjungan Antenatal Care Pada Ibu Hamil di Puskesmas Bestari 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Bidang Peimeigang Program KIA dan Bidan 
pada Puiskeismas Beistari bahwasanya ibui hamil yang datang kei Puiskeismas Beistari 
meilakuikan peimeiriksaan minimal 4-6 kali seilama masa keihamilan yang dimana 
peimeiriksaan teirseibuit suidah seisuiai deingan standar pada ibui hamil. Berikut wawancara 
dengan informan: 

“Kalau sesuai standar dia 4 kali, biasanya lebih 4 kali ibu datang, Pengetahuan ibu 
hamil ada yang tinggi ada yang engga” ( I 1). 
“Minimal 6 kali selama kehamilan Trimester pertama diharapkan 2 kali , semester 
kedua 2 kali dan semester ketiga 2 kali kunjungan” (I 2). 

Untuk ibu hamil yang datang ke Puskesmas Bestari sudah teratur dalam 
melakukan pemeriksaan kehamilannya. Pada ibui hamil yang ruitin meilakuikan 
peimeiriksaan keihamilannya seibuilan seikali hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa si ibui 
teirseibuit peiduili deingan teirhadap kondisi keiseihatan ibui mauipuin bayi, dan ibui hamil yang 
meimiliki peingeitahuian yang baik dan tinggi akan seilalui meilakuikan peimeiriksan keihamilan. 
Seidangkan pada ibui hamil yang tidak ruitin meilakuikan peimeiriksaan keihamilan minimal 4 
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kali hal teirseibuit dapat meimbeirikan bahaya bagi ibui mauipuin bayi. Keitidak patuihan ibui 
dalam peimeiriksaan keihamilan dapat meinyeibabkan tidak dapat dikeitahuiinya beirbagai 
komplikasi ibui yang dapat meimpeingaruihi keihamilan ataui komplikasi hamil seihingga tidak 
seigeira dapat diatasi. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan Ni Neingah Yuinariasih, 
2022 bahwasanya peimeiriksaan keihamilan sangat meimbantui peirsiapan peingeindalian dan 
peinanganan reisiko pada keihamilan. Jika ibui hamil tidak meilakuikan peimeiriksaan 
keihamilan, maka tidak akan dikeitahuii apakah keihamilannya beirjalan deingan baik ataui 
meingalami keiadaan reisiko yang sangat tinggi deingan komplikasi obsteitri yang dapat 
meimbahayakan keihiduipan ibui dan janinnya. Keitidak patuihan ibui meilakuikan peimeiriksaan 
ANC meinyeibabkan beirbagai macam reisiko yang dapat teirjadi seilama keihamilan hal 
teirseibuit dapat meiningkatan morbiditas dan mortalitas ibui (Ni Neingah Yuinariasih eit al., 
2022).  

 
SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan di Puiskeismas Beistari Meidan teintang 
peinyeibab reindahnya kuinjuingan Anteinatal Carei, maka dapat ditarik keisimpuilan seibagai 
beirikuit: 1) Juimlah kuinjuingan anteinatal carei di puiskeismas beistari teirbilang masih sangat 
reindah, yang dimana juimlah kuinjuingan anteinatal carei peir builannya maksimal 20 ibui 
hamil yang datang meilakuikan kuinjuingan anteinatal carei; 2) Peinyeibab reindahnya 
kuinjuingan anteinatal carei di Puiskeismas Beistari diseibabkan oleih beibeirapa faktor seipeirti 
uisia, peindidikan, peingeitahuian, lingkuingan, statuis peikeirjaan dan duikuingan dari keiluiarga 
& suiami. Dari seimuia faktor teirseibuit yang meiruipakan peinyeibab reindahnya kuinjuingan 
ANC di puiskeismas beistari yaitui faktor lingkuingan, yang dimana wilayah keirja Puiskeismas 
Beistari beirada di wilayah peirkotaan seihingga  masyarakat dan ibui hamil leibih meimilih 
meilakuikan peimeiriksaan keihamilan kei Dokteir Speisialis Obgyn dari pada kei Puiskeismas 
Beistari kareina pada Puiskeismas Beistari tidak teirseidianya alat peimeiriksaan UiSG; 3) Pada 
tuijuian anteinatal carei seimuia ibui hamil meingeitahuii apa-apa saja tuijuian seirta manfaat dari 
peimeiriksaan anteinatal carei dan bahaya jika tidak meilakuikan peimeiriksaan keihamilan 
seicara ruitin, baik bahaya baik diri ibui mauipuin bagi janin; 4) Standar peilayanan anteinatal 
carei di Puiskeismas Beistari suidah dilakuikan seisuiai standar peilayanan ANC  (10T) yaitui: 
timbang beirat badan, uikuir teikanan darah, uikuir lingkar leingan atas (LiLa), uikuir tinggi 
fuinduis uiteiri, uikuir deitak jantuing janin, peimbeirian imuinisasi TT, peimbeirian tableit tambah 
darah, peimeiriksaan laboratuiriuim, peinangan kasuis dan konseiling; 5) Ibui hamil yang 
datang kei Puiskeismas Beistari seimuia suidah meilakuikan peimeiriksaan keihamilan seisuiai 
deingan standar yang di teitapkan oleih Keimeinkeis yaitui  4-6  kali peimeiriksaan seilama 
masa keihamilan. Yaitui 2 kali peimeiriksaan di Trimeisteir 1, 2 kali kuinjuingan di Trimeisteir 2, 
dan 2 kali kuinjuingan di Trimeisteir 3. Yang dimana seimuia ibui hamil yang datang 
meilakuikan peimeiriksaan keihamilan meimiliki peingeitahuian yang baik dan tinggi teintang 
peintingnya meinjaga keihamilan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Depkes. (2022). Laporan Kinerja Direktorat Kesehatan Keluarga Tahun 2021. 

Kementerian Kesehatan RI, 5201590(021), 4. 

Dewanggayastuti,  komang I. (2022). Kepatuhan Ibu Hamil Melakukan Kunjungan 
Antenatal Care (ANC) Pada Masa Pandemi Covid-19. Kesehatan Kemenkes 
Denpasar, 15 (1)(antenatal care), 14. 

Harfiani, E., Amalia, M., & Chairani, A. (2019). Peningkatan Peran Antenatal Care (ANC) 
dan Pemanfaatan TOGA dalam Kehamilan di Puskesmas Sawangan Depok. Jurnal 
Pengabdian Pada Masyarakat, 4(4), 501–508. 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 20678-20685 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 20685 

 

https://doi.org/10.30653/002.201944.234 
Hastutik, N. K. S. E. P. (2020). Analisis Pekerjaan dengan Perilaku Ibu Hamil untuk  
Melakukan Kunjungan Antenatal Care. Health, 1, 8. 

Inayah, N., & Fitriahadi, E. (2019). Hubungan pendidikan, pekerjaan dan dukungan suami 
terhadap keteraturan kunjungan ANC pada ibu hamil trimester III. JHeS (Journal of 
Health Studies), 3(1), 64–70. https://doi.org/10.31101/jhes.842 

Kemenkes. (2020). Profil Kesehatan Indonesia 2019. 
Kemenkes RI. (2018). Apa Tujuan ANC (Antenatal Care). 1–2. 
Liana, S.S.T., M. K. . (2019). Kunjungan Pemeriksaan Antenatal Care (ANC) Dan Faktor 

Yang Mempengaruhinya. Bandar Publishing. 

Ni Nengah Yunariasih, Putu dian prima kusuma dewi, & Indrie Lutfiana. (2022). 
Keteraturan Kunjungan Antenatal Care Dengan Pendekatan Kohort Study Di 
Puskesmas Banjar I. NERSMID : Jurnal Keperawatan Dan Kebidanan, 5(2), 173–182. 

https://doi.org/10.55173/nersmid.v5i2.137 
Sahasika, H. A., & Puspitasari, N. (2023). Faktor Yang Berhubungan Dengan Kunjungan 

Pelayanan Antenatal Care Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Duduksampeyan 
Kabupaten Gresik. Repotif: Jurnal Kesehatan Masyarakat, 7(1), 951–958. 

SDKI. (2017). Strategi Pelaksanaan Program Keluarga Berencana Berbasis Hak. 
Yanti, N. I. D., Krisnana, I., & Lestari, P. (2021). Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan 

Kepatuhan Antenatal Care Pada Primigravida Riwayat Pernikahan Dini. Indonesian 
Midwifery and Health Sciences Journal, 3(2), 98–106. 

https://doi.org/10.20473/imhsj.v3i2.2019.98-106 
 

 
 
 

 


